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PENINGKATAN KANDUNGAN BETA-GLUKAN MISELIUM LINGZHI 
(GANODERMA LUCIDUM) PADA KENTANG DEKSTROSE  MELALUI 
PENAMBAHAN NAA (NAFTHALANE ACETIC ACID) DENGAN 
KULTUR STATIS Skripsi : Siti Khotimah (H0712170). Pembimbing :Djoko 
Purnomo, Susilo Hambeg Poromarto, Vita Taufika Rasyida. Studi: Agroteknologi, 
Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret (UNS) Surakarta. 
Jamur lingzhi merupakan jamur yang dapat dimannfaatkan sebagai obat 
karena mengandung senyawa seperti beta-glukan. Upaya untuk optimasi dalam 
budidaya jamur lingzhi masih jarang dilakukan terutama dalam peningkatan 
kandungan didalamnya. Studi ini tentang budidaya jamur lingzhi pada  media cair 
dengan penambahan zat pengatur tumbuh ditambahkan pada media. Salah satu 
aspek penting yang perlu dipelajari adalah bagaimana hubungan konsentrasi NAA 
terhadap kadar beta-glukan jamur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
peningkatan kandungan beta-glukan jamur lingzhi melalui penambahan NAA 
pada media kentang dekstrosa. 
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium BPTBA Mikologi Lembaga 
Ilmu Dan Pengetahuan Indonesia (LIPI) Gunung kidul Yogyakarta mulai Juli  
sampai Agustus 2015. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap 
(RAL)  dengan faktor konsentrasi NAA dengan 5 taraf yaitu 0, 2,5, 5, 7,5 dan 10 
mg l
-1
 dengan 8 ulangan. Kadar beta-glukan diukur dengan metode fenol sulfat 
dilanjutkan dengan spektrofotometer 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan NAA mempengaruhi 
kadar beta-glukan. Peningkatan konsentrasi NAA menunjukkan peningkatan 
kadar beta-glukan miselium jamur lingzhi. NAA dengan konsentrasi 10 ppm 




THE INCREASING OF BETA-GLUCAN CONTENT OF LINGZHI 
(Ganoderma lucidum) MYCELIUM IN POTATO DEXTROSE BY NAA 
(Nafthalane acetic acid) APPLICATION WITH STATIC CULTURE 
. 
Thesis-S1 : Siti Khotimah (H0712170). Pembimbing :Djoko Purnomo, Susilo 
Hambeg Poromarto, Vita Taufika Rasyida. Study Program: Agrotechnology, Faculty 
of Agriculture, University of Sebelas Maret (UNS) Surakarta. 
 Lingzhi mushroom is a fungus that can used as a drug because it contains 
compounds such as beta-glucan. Lingzhi mushrooms are still rare in cultivation 
efforts for optimization especially in improving the content. This study of Lingzhi 
mushroom cultivation in a liquid medium with the addition of growth regulators 
in the medium. One important aspect that needs to be studied is how the 
relationship between the concentration of NAA to the levels of beta-glucan 
mushrooms. This study aimed to determine the effect of NAA to the levels of beta 
glucan in a liquid medium potato dextrose. 
This research was conducted at the Laboratory Unit. Mycology Institutions 
Of Science And Knowledge Indonesia (LIPI) Gunung Kidul in Yogyakarta from 
July to August 2015. This study used a completely randomized design (CRD) 
with NAA concentration factor with 5 levels ie 0, 2.5, 5, 7.5 and 10 mg/l with 8 
replications. Levels of beta-glucan was measured with sulfuric phenol method 
followed by a spectrophotometer.  
Conclusion of the study showed that the use of NAA at concentrations of 0 
to 10 mg/l increase in the content of beta-glucan follow the linear model (R
2
: 
0.83). NAA at concentrations of 10 ppm produced the beta-glucan with the 
highest levels. 
